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ABSTRACT 
 

Teddi Afrialdi 2012  The Impact of Tutor Creativity Impacts and 
Supervision  to  Managements Studies Group Package B in Bukittinggi. 
Thesis Graduate Program Padang State University. 
 

Based on the result of observation and preliminary survey, it was  that 
management studies group package B in Bukittinggi was still lest satisfying due 
to saveral factor, for instance tutor creativity  and supervisio. This research was 
aimed to find the significance of tutor creativity, supervision impact to 
management study group package B in Bukittinggi, individually and  collective.  

This research used quantitative approach, the population was 166 tutor 
package B in Bukittinggi, the sample was 90 people out of the population which 
was taken based on   Stratified proportional random sampling technigue.The 
data was collected through likert scale model questionnaire which have been 
tested their  validity and reliability. The analysis was done with  Monas version  
12@2009 computer program.  

That analysis result showed that tutor creativity factor have positive 
impact and signifikan to fixed up management studies group as big as 5,9%. 
Positive impacted supervision  to  management studies group as big as 15,5%, 
tutor creativity  and  supervision  goes together impacted positive to 
management study group as big as 18,6%.  

The analysis above showed that the three hypothesis  were empirically 
accepted. Based on the result, it could be  concluded that tutor creativity and 
supervision were two free variables which gave  positive impacted to 
management variable studies group package B. Therefore  tutor creativity and 
supervision need to be improved to achieve better management studies group to 
package B in Bukittinggi. 
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ABSTRAK 
 

Teddi Afrialdi 2012 Dampak Kreativitas Tutor dan Pelaksanaan Supervisi 
Terhadap Manajemen Kelompok Belajar Paket B Kota Bukittinggi. Tesis 
program Pascasarjana Universitas Negeri Padang 
 

Berdasarkan hasil pengamatan dan survey awal bahwa manajemen 
kelompok belajar Paket B terkesan kurang memuaskan, hal ini diduga 
disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya faktor kreativitas tutor dan 
pelaksanaan supervisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan seberapa 
besar dampak kreativitas tutor, pelaksanaan supervisi terhadap manajemen 
kelompok belajar paket B di Kota Bukittinggi baik secara sendiri-sendiri 
maupun secara bersama. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, populasinya seluruh 
tutor Paket B Kota Bukittinggi yang berjumlah 166 orang, sedangkan sampel 
berjumlah 90 orang yang ditetapkan dengan teknik Stratified proportional 
random sampling. Data diperoleh dengan menggunakan angket model skala 
Likert yang telah diuji kesahihan dan keandalannya. Semua analisis dikerjakan 
dengan bantuan program Komputer Monas versi 12@2009. 

Hasil analisis menunjukan bahwa faktor kreativitas tutor memiliki 
dampak positif dan signifikan terhadap perbaikan manajemen kelompok belajar 
sebesar 5,9%. Pelaksanaan supervisi berdampak positif terhadap manajemen 
kelompok belajar sebesar 15,5%, sedangkan faktor kreativitas tutor dan 
pelaksanaan supervisi secara bersama-sama berdampak positif terhadap 
manajemen kelompok belajar sebesar 18,6%. 

Analisis di atas telah menunjukkan bahwa ketiga Hipotesis di atas dapat 
diterima secara empiris. Dari hasil temuan ini dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas tutor dan pelaksanaan supervisi merupakan dua variabel bebas yang 
berdampak positif terhadap variabel manajemen kelompok belajar Paket B. 
Untuk meningkatkan manajemen kelompok belajar Paket B Kota Bukittinggi 
perlu  ditingkatkan kreativitas tutor dan pelaksanaan supervisi. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Nasional adalah bagian integral pembangunan 

manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat 

Indonesia.Menurut Depdiknas (2009:V). Konsep manusia seutuhnya itu 

meletakkan manusia sebagai potensi yang dikembangkan mencakup tiga 

aspek yang holistik dan paling elementer. Pertama, aspek afektif, yang 

tercermin pada kualitas keimanan dan ketagwaan, etika dan estetika, 

serta akhlak mulia dan budi luhur. Kedua, aspek kognitif, yang tercermin 

pada kapasitas daya pikir dan daya intelektualitas untuk menggali dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, serta menguasai teknologi. Ketiga, 

aspek psikomotorik, yang tercermin pada kemampuan mengembangkan 

keterampilan teknis dan kecakapan praktis serta membangun karakter 

dan wawasan kebangsaan bagi peserta didik.  

Pendidikan yang kita perlukan adalah pendidikan yang dapat dan 

mampu mengaktualisasikan potensi manusia Indonesia berupa sikap, 

tindakan dan karya yang dijiwai dan ditenagai oleh kesadaran akan 

tanggung jawabnya sebagai individu maupun sebagai kelompok yang 

disebut bangsa. Dalam pelaksanaannya dapat dilakukan melalui jalur 

pendidikan formal, non formal dan  informal yang  saling melengkapi 

dan memperkaya.  

Pendidikan nonformal menurut Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Indonesia 

1
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Bab VI, pasal 26 ayat 1 (2003:12) “ diselenggarakan bagi warga 

masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi 

sebagai pengganti, penambah dan/atau pelengkap pendidikan formal 

dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat”. 

Pendidikannonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 

dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

fungional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 

Pendidikan ini  dapat dilakukan melalui pendidikan kecakapan hidup, 

pendidikan anak usia dini, pendidikan kesetaraan, pendidikan 

keaksaraan, pendidikan pemberdayaan perempuan serta pedidikan lain 

yang di tujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.  

    

 Untuk Kota Bukittinggi siswa putus sekolah tingkat Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah  dua tahun terakhir. Tahun 

2008 putus sekolah tingkat Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah442 siswa dan tahun 2009 Jumlah putus sekolah tingkat 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah470 siswa dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 

 

 

 

Tabel 1.Jumlah Siswa Putus Sekolah Tingkat Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah. 
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Jumlah Siswa Putus Sekolah 

Tingkat SMP/MTs 
No Kecamatan Tahun 2008 Tahun 2009  Jumlah
    L P L P   

1 Guguk Panjang 59 64 61 66 250
2 Mandiangin Koto Selayan 162 96 167 101 526
3 Aur Birugo Tigo Baleh 25 36 35 40 136

  Jumlah 246 196 263 207 912
Sumber : SKB Kota Bukittinggi: Juli 2010 

 Pendidikan nonformal  bertujuan melayani warga belajar supaya 

dapat tumbuh dan berkembang sedini mungkin sepanjang hayatnya guna 

meningkatkan martabat dan mutu kehidupannya, membina warga belajar 

agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap mental yang 

diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah atau 

melanjutkan ketingkat atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dan 

memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi 

dalam jalur pendidikan formal.  

 Pendidikan kesetaraan sebagai bagian dari Pendidikan Nonformal 

adalah program pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan umum, 

yang salah satunya adalah program kelompok belajar Paket B. Program 

Paket B  menurut Depdiknas (2005:1) 

adalah program pendidikan pada jalur non 
formal/pendidikan luar sekolah yang ditujukan bagi 
warga masyarakat yang telah lulus Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidayah  atau putus Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah yang tidak sesuai untuk 
dilayani dengan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah. Ketidaksesuaian ini bagian umur, 
keterbatasan sosial, ekaonomi, waktu dan kesempatan. 
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 Berdasarkan observasi dan wawancarayang dilakukan pada Bulan 

Juli 2010 dibeberapa kelompok belajar Paket B di Kota Bukittinggi, 

diperoleh informasi bahwa 25% kelompok belajar belum mempunyai 

perencanaan penyelenggaraan kelompok belajar Paket B seperti, rencana 

pertemuan kelompok belajar, jadwal pertemuan dengan penilik, jumlah 

peserta didik, jumlah tutor yang melaksanakan tugas dalam kelompok 

belajar, mata pelajaran yang diajarkan, jumlah waktu dalam satu kali 

pertemuan dan berapa kali pertemuan dalam satu minggu, satu bulan, 

satu semester dan satu tahun disamping itu dilihat dari segi 

pengorganisasian kelompok belajar terkesan belum terorganisir dengan 

baik masing-masing tutor jalan sendiri-sendiri dengan bahan pelajaran 

yang tidak saling melengkapi, begitu juga denganmengarahkan  

kelompok belajar, memantau kegiatan kelompok belajar jarang 

dilakukan,mengevaluasi kelompok belajar yang dilakukan tidak sesuai 

dengan yang telah direncanakan, serta 50% kelompok belum menyusun 

laporan pelaksanaan kegiatan kelompok belajar. 

   Fenomena di atas merupakan indikasi manajemen kelompok 

belajar belum terlaksana dengan baik. Hal ini jikadibiarkan tentu akan 

berdampak pada kualitas hasil belajar kelompok belajar yang  tidak 

mampu mencapai setara dengan pendidikan formal.  

   Berdasarkan hal tersebut peneliti merasa tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut manajemen kelompok belajar Paket B ini. 

 



 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berhasil tidakya pimpinan kelompok belajar mengelola 

kelompoknyadipengaruhi oleh beberapan faktor. 

Unifah Rosydi (2003;23) menyatakan ada berbagai faktor yang turut 

mempengaruhi manajemen kelompok belajar antara lain fasilitas, 

kreativitas, intelektual, budaya dan lingkungan. Kusnadi (2005;54) 

menyatakan faktor yang mempengaruhi manajemen kelompok belajar 

antara lain adalah pembinaan dan supervisi, budaya dan lingkungan, 

fasilitas, kreativitas, serta intelektual. 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut faktor yang mempengaruhi 

manajemen kelompok belajar adalah: 1) Kreativitas tutor. 2)  supervisi, 

3) Intelektual, 4) Budaya/Lingkungan belajar, 5) Fasilitas belajar. 

Untuk mendukung manajemen kelompokbelajar dibutuhkan kreativitas 

tutor. Kreativitas tutor diharapkan dapat menemukan berbagai ide-ide 

kreatif, sehingga peserta didik bersemangat untuk mengikuti kegiatan 

belajar dalam kelompok belajar. Intelektual tutor menjadi salah satu 

komponen penting yang mempengaruhi cara pengelolaan kelompok 

belajar yang dilakukan. Dengan kreativitas yang dimiliki tutor, 

diharapkan dapat menjadi penunjang pengembangan manajemen 

kelompok belajar. Dari pengamatan sehari-hari kelihatannya tutor-tutor 

masih kurang kreativitasnya dalam kelompok belajar. 

Pelaksanaan supervisi yang dilaksanakan terhadap tutor akan membuat 

tutor kreatif dalam mengembangkan potensi   peserta didik.Pelaksanaan 
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supervisi baik yang dilakukan oleh penyelenggara maupun oleh penilik 

pendidikan luar sekolah merupakan suatu kegiatan usaha untuk 

meningkatkan manajemen kelompok belajar. Made (1986;42) 

mengemukakan bahwa supervisi adalah suatu proses pengembangan 

kompetensi tutor secara maksimum sesuai dengan tingkat 

kemampunannya, sehingga mencapai mencapai tingkat manjemen 

kelompok belajar yang lebih tinggi. Jika supervisi yang dilakukan oleh 

penyelenggara dan penilik pendidikan luar sekolah berjalan dan sesuai 

dengan aturan yang ada maka akan dapat meningkatkan manajemen 

kelompok belajar. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 

beberapa orang tutor terkesan penyelenggara dan penilik pendidikan luar 

sekolah jarang melakukan supervisi. 

Intelektual atau kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki 

oleh seseorang untuk mempelajari atau mengatasi masalah tertentu. 

seorang tutoryang memiliki intelektual yang tinggi akan mampu 

merencanakan, dan melaksanakan pekerjaannya dengan cara baik. 

Dengan  kemampuan intelektual yang tinggi memungkinkan tutor 

menemukan strategi yang efektif dalam mengelola/manajemen kelompok 

belajar sehingga kelompok belajar lebih produktif.  Kenyataan di 

lapangan masih ada tutor-tutor yang memiliki kemampuan intelektual 

yang belum tinggi. 

Budaya adalah sebagai totalitas kebiasaan dan perilaku yang tampil 

dalam masyarakat, kebiasaan dan perilaku yang maksud mendukung 
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manajemen kelompok belajar dan lingkungan sosial belajar tempat 

kelompok belajar berada ikut menentukanmanajemen kelompok belajar 

yang akan dilakukan, makin baik lingkungan belajar semakin 

memungkinkan manajemen kelompok belajar diterapkan. Fenomena 

yang terjadi dilapangan terlihat bahwa banyak kelompok belajar yang 

tidak didukung dengan lingkungan belajar yang baik untuk  mendukung 

manajemen kelompok belajar. 

Fasilitas belajar yang memadai sangat diperlukan untuk menunjang 

manajemen kelompok belajar. Diantara fasilitas belajar yang diduga 

sangat menentukan keberhasilan suatu pendidikan adalah ruang belajar 

yang baik, buku pokok dan buku penunjang yang cukup. Tetapi 

dilapangan terlihat ruangan belajar yang kurang baik, bahkan tidak layak 

untuk dikatakan suatu ruangan belajar. belum lagi masalah ketersedian 

buku pokok yang kurang, apalagi untuk buku penunjang tidak ada sama 

sekali. 

C. Batasan Masalah 

 Sebagaimana telah diuraikan pada bagian identifikasi masalah di 

atas, banyak faktor yang diduga turut mempegaruhi menajemen 

kelompokbelajar bagi kelompok belajar Paket B dalam melaksanakan 

tugasnya di lapangan. Untuk meneliti keseluruhan faktor yang diduga 

berdampak  terhadap manajemen  kelompok belajar Paket B merupakan 

hal yang ideal untuk dilakukan, akan tetapi karena keterbatasan waktu 
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dan kemampuan peneliti hanya meneliti dua dari faktor tersebut yaitu 

faktor kreativitas tutor dan faktor pelaksanaan supervisi. 

 Pemilihan kedua faktor di atas, didasarkan pada pertimbangan 

banyaknya permasalahan yang muncul di lapangan dari kedua faktor 

tersebut. para tutor di kelompok belajar kurang mendapat supervisi. Oleh 

karena itu, pemilihan faktor supervisi dirasakan sebagai faktor dominan, 

mempengaruhi manajemen  kelompokbelajar bagi kelompok belajar 

Paket Bsamping itu, kreativitas tutor dipilih dengan menimbang bahwa 

kreativitas memiliki peran penting bagi seseorang, terutama para tutor 

dalam mengembangkan pola di kelompok belajar yang adaptif, fleksibel 

dan menyenangkan. Namum, pada kenyataannya di lapangan masih 

terindikasi bahwa para tutor belum dapat mengembangkan kreativitas 

mereka dalam menunjang manajemen kelompokbelajar yang diperlukan. 

Kondisi semacam ini diduga merupakan faktor yang berpengaruh 

terhadap optimalisasi penerapan manajemen kelompok belajar bagi 

kelompok belajar Paket B di Kota Bukittinggi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukan di atas, 

maka masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah dampak kreativitas tutor terhadap manajemen kelompok 

belajar Paket B di Kota Bukittinggi? 

2. Apakah dampak pelaksanaan supervisi  terhadap manajemen 

kelompok belajar Paket B di Kota Bukittinggi? 
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3. Apakah dampak kreativitas tutor dan pelaksanaan supervisi secara 

bersama-sama terhadap manajemen kelompok belajar Paket B  di 

Kota Bukittinggi? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan tentang: 

1. Dampak kreativitas tutor terhadap manajemen kelompok belajar 

Paket B. 

2. Dampak pelaksanaan supervisi  terhadap manajemenkelompok 

belajar Paket B. 

3. Dampakkreativitas  tutor dan pelaksanaan supervisi secara bersama-

sama terhadap manajemen kelompok belajar Paket B. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan akan dapat menjadi referensi 

bagi pengembangan khasanah kelimuan khususnya di bidang 

admnistrasi pendidikan 

2. Secara Praktis 

Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

berguna sebagai bahan masukan bagi: 

a. Tutor dalam meningkatkan kreativitasnya sehingga menjadi tutor 

yang profesional dalam mengelola kelompok belajarnya. 

b. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi Bidang 

Pendidikan Luar Sekolahdan Pendidikan Anak Usia Dini. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang meliputi tiga variable yaitu 

variable kreativitas tutor (X1), pelaksanaan supervisi (X2) dan 

manajemen kelompok belajar (Y)  Paket B Kota Bukittinggi dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Kreativitas tutor memiliki dampak positif terhadap manajemen 

kelompok belajar. Besarnya dampak kreativitas tutor terhadap 

manajemen kelompok belajar  adalah sebesar 5,9%. Dengan demikian 

dapat dijelaskan bahwa 5,9% variansi yang terjadi pada manajemen 

kelompok belajar dipengaruhi oleh kreativitas tutor. 

Pelaksanaan supervisi berdampak positif terhadap manajemen 

kelompok belajar. Besarnya dampak pelaksanaan supervisi terhadap 

manajemen kelompok belajar adalah sebesar 15,5%. Dengan demikian 

dapat dijelaskan bahwa 15,5% variansi yang terjadi pada manajemen 

kelompok belajar dipengaruhi oleh pelaksanaan supervisi. 

Kreativitas tutor dan pelaksanaan supervisi secara bersama-sama 

berdampak positif terhadap manajemen kelompok belajar. Besarnya 

dampak secara bersama antara kreativitas tutor dan pelaksanaan 

supervisi terhadap manajemen kelompok belajar adalah sebesar 18,6%. 

Dengan demikian dapat diungkapkan bahwa kraetivitas tutor dan 
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pelaksanaan supervisi merupakan faktor yang turut berdampak terhadap 

variabel manajemen kelompok belajar B di Kota Bukittinggi. 

B. Implikasi 

Penelitian ini menemukan bahwa kreativitas tutor berkorelasi 

signifikan dengan manajemen kelompok belajar, bentuk hubungannya 

positif, dengan demikian dapat dikatakan bahwa kretaivitas tutor dapat 

terwujud dan terpelihara apabila ada upaya-upaya dari Penilik 

Pendidikan Luar Sekolah untuk memberikan pelayanan dan pembinaan 

kepada tutor-tutor. Untuk itu perlu cara yang tepat dalam memecahkan 

persoalan-persoalan yang dihadapi oleh tutor. 

Selanjutnya pelaksanaan supervisi  berkorelasi positif yang 

sangat signifikan dengan manajemen kelompok belajar,  Apabila 

pelaksanaan supervisi  terlaksana dengan baik, maka akan semakin baik 

manajemen kelompok belajar. Dalam pelaksanaan supervisi  terhadap 

manajemen kelompok belajar peran Penilik Pendidikan Luar Sekolah 

sebagai Pembina di tingkat kecamatan perlu ditingkatkan, dengan 

adanya perhatian Penilik Pendidikan Luar Sekolah terhadap pelaksanaan 

supervisi  , maka manajemen kelompok belajar akan menjadi lebih baik. 

Implikasi lain dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kreativitas tutor tidak terlepas dari peranan Penilik Pendidikan Luar 

Sekolah sebagai penggerak dan pendorong tutor dalam menjalankan 

tugasnya di kelompok belajar. Untuk itu Penilik Pendidikan Luar 

Sekolah harus dapat menjalankan fungsinya sebagai penilik dalam 
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melakukan pengawasan dan melaksanakan supervisi yang baik 

terhadaptutor, melakukan pendekatan yang persuasif dan kekeluargaan 

serta memberi pelayanan yang baik agar tutor merasa terperhatikan. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan dan implikasi penelitian di atas peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Tutor dalam melaksanakan tugas di kelompok belajar diharapkan 

terus meningkatkan kreativitas mereka melalui kegiatan-kegiatan 

training yang relevan dalam mengembangkan manajemen kelompok 

belajar, mengikuti pendidikan dan latihan bidang manajemen 

kelompok belajar atau mengikuti seminar dibidang manajemen 

kelompok belajar.  Tutor diharapkan pula secara progresif  memacu 

diri untuk mempelajari berbagai temuan pendidikan terbaru, 

sehingga tutor tidak tertinggal dengan kemajuan pendidikan, 

terutama dalam membina peserta didik. 

2. Diharapkan Penilik Pendidikan Luar Sekolah  memberikan 

dukungan dan motivasi bagi tutor dalam melaksanakan tugas, 

seperti memberikan reward atas kerja keras para tutor maupun 

memberikan kesempatan bagi tutor untuk melakukan studi banding 

ke daerah-daerah yang dianggap berhasil dalam melaksanakan 

kelompok belajar. 

3. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi, 

diharapkan  dapat meningkatkan kualitas manajemen kelompok 
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belajar dengan menyiapkan berbagai program pelatihan bagi para 

tutor dalam mengembangkan kreativitas tutor dan mendorong serta 

memberikan kesempatan untuk meningkatkan  kreativitas tutor 

dalam manajemen  kelompok belajar paket B.  

4. Peneliti sendiri, diharapkan dapat memahami dan menambah 

khasanah pengetahuan tentang kreativitas tutor, pelaksanaan 

supervisi dan manajemen kelompok belajar Paket B. 
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